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RINGKASAN 

 
MOHAMAD GURUH AMANAH ABDOE. Inventarisasi Tumbuhan Pakan 

Lutung Jawa (Trachypithecus Auratus) di Resort Cibodas Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango (Inventory of Javan Lutung (Trachypithecus Auratus) Feed Plants 

at Cibodas Resort, Gunung Gede Pangrango National Park). Dibimbing oleh 

HADISTI NUR AINI, S.Si, M.Si 

 

Lutung jawa (Trachypithecus auratus) merupakan salah satu primata endemik 

Pulau Jawa. Pemerintah Indonesia menetapkan lutung jawa sebagai satwa yang 

dilindungi. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya konservasi agar lutung jawa 

terjaga kelestariannya. Resort Cibodas Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

(TNGGP) merupakan taman nasional yang menjadi habitat alami lutung jawa. 

Salah satu yang perlu diperhatikan dalam usaha mensejahterakan populasi lutung 

jawa adalah dengan mempertahankan dan meningkatkan ketersedian pakan. Oleh 

karena itu informasi mengenai jenis dan ketersediaan pakan bagi populasi lutung 

jawa penting untuk diketahui. Praktek kerja lapangan (PKL) yang dilakukan selama 

dua bulan di TNGGP ini bertujuan untuk mengidentifikasi perilaku makan lutung 

dan jenis tumbuhan pakan serta menginventaris tumbuhan pakan yang ada di resort 

Cibodas TNGGP. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adala Observasi langsung, Analisis vegetasi, Wawancara dan Studi literatur. 

Metode analisis data kuantitatif yang digunakan adalah Indeks Nilai Penting, Indeks 

Keanekaragaman Shannow-Wiener sedangkan analisis data kualitatif 

menggunakan Tabel Status Keamanan Lutung Jawa.  

Lutung jawa di resort Cibodas aktif melakukan aktivitas makan pada pagi hari, 

siang hari dan sore hari. Lutung jawa di resort Cibodas memakan berbagai jenis 

tumbuhan pohon. Beberapa jenis pohon yang paling sering dimakan oleh lutung 

jawa tersebut adalah rasamala, walen, dan puspa. Lutung jawa lebih menyukai 

pucuk atau bagian daun-daunan yang masih muda. Tumbuhan pakan lutung jawa 

yang ada di Resort Cibodas merupakan jenis pohon yang sangat beragam dengan 

tingkat keragaman sedang. Terdapat sebanyak 32 jenis tumbuhan pakan lutung 

yang tersebar pada zona ketinggian Sub-Montana dan Montana. Jenis-jenis 

tumbuhan yang mendominasi diantaranya adalah rasamala, puspa, walen, pasang 

jambe, nangsi, ki sireum serta panggang. Status keamanan tumbuhan rasamala, 

puspa dan walen termasuk kedalam kategori tidak aman, tidak aman dan aman pada 

kelompok lutung-1; tidak aman, tidak aman dan aman pada kelompok lutung-2; 

serta sangat tidak aman, sangat aman dan sangat tidak aman pada kelompok lutung-

3.    

 

Kata kunci : lutung jawa, inventarisasi, tumbuhan, pakan  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) merupakan taman 

nasional yang pertama diumumkan di Indonesia pada tahun 1980 oleh Menteri 

Pertanian RI. Pada tahun 2003 dilakukan perluasan dari 15.196 ha menjadi 21.975 

ha. Perluasan dilakukan mengingat kawasan di sekitar TNGGP merupakan habitat 

dan daerah jelajah beberapa jenis satwa langka seperti surili, owa jawa, lutung jawa, 

macan tutul dan beberapa jenis burung yang dilindungi (Ahmad Hambali, 2018)  

Lutung jawa (Trachypithecus auratus) merupakan salah satu primata 

endemik Pulau Jawa  yang terdaftar dalam Appendiks II dokumen CITES, yakni 

satwa yang dibatasi perdagangannya. Populasi lutung jawa di Indonesia 

diprakirakan hanya tinggal 2.700 ekor. Pemerintah Indonesia menetapkan lutung 

jawa sebagai satwa yang dilindungi berdasarkan PP Nomor 7 Tahun 1999. Lutung 

Jawa terancam punah karena habitat aslinya di beberapa daerah di Indonesia telah 

habis akibat dari dampak kegiatan manusia (Massicot, 2000). Tindakan konservasi 

perlu dilakukan untuk menjaga kelestarian lutung jawa baik secara in-situ maupun 

ex-situ. Pelestarian in-situ merupakan usaha pelestarian yang dilakukan dengan 

menetapkan beberapa kawasan hutan menjadi kawasan konservasi, salah satunya 

dilakukan di resort Cibodas TNGGP yang merupakan salah satu habitat asli dari 

lutung jawa.  

Kondisi lutung jawa sangat dipengaruhi oleh ekosistem serta ketersediaan 

pakan yang baik di lingkungan sebagai pendukung pertumbuhan dan 

perkembangannya. Salah satu yang perlu diperhatikan dalam usaha 

mensejahterakan populasi lutung jawa adalah dengan mempertahankan dan 

meningkatkan ketersedian dan kelimpahan pakan (Richards dan Coley, 2007). Hal 

ini dikarenakan pakan merupakan faktor pembatas utama pemenuhan kebutuhan 

pokok bagi satwa. Oleh karena itu informasi mengenai jenis dan ketersediaan pakan 

bagi populasi lutung jawa (Trachypithecus auratus) di resort Cibodas TNGGP 

penting untuk diketahui. 

1.2 Tujuan 

Tujuan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Resort Cibodas Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango ini adalah: 

1. Mengidentifikasi perilaku makan dan jenis tumbuhan pakan yang disukai 

lutung jawa di resort Cibodas TNGGP. 

2. Menginventarisasi tumbuhan pakan lutung jawa di resort Cibodas TNGGP. 

1.3 Manfaat 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi informasi, data terbaru 

tumbuhan pakan lutung jawa (Trachypitechus auratus), dan masukan bagi pihak 

pengelola Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dalam menyusun kebijakan 

serta program pengembangan TNGGP. 
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1.4  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini terbatas pada pengamatan perilaku makan 

lutung jawa dan inventarisasi jenis tumbuhan dengan objek tumbuhan pakan lutung 

jawa yang ada di jalur Cibodas-Cibeureum resort Cibodas TNGGP. 

 

1.5 Profil Lutung Jawa 

Menurut Setiawan dan Traeholt (2020), International Union for Conservation 

Nature (IUCN) mengklasifikasikan Lutung Jawa dengan taksonomi sebagai 

berikut : 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Mamalia 

Ordo  : Primata 

Famili  : Cercopithecidae  

Sub famili  : Colobinae  

Genus   : Trachypithecus  

Spesies   : Trachypithecus auratus  

 

Lutung Jawa dewasa mempunyai panjang tubuh dari kepala sampai tungging 

rata-rata 51,7 cm dan panjang ekor rata-rata 74,2cm dengan warna rambut hitam 

sampai hitam keperakan yang mengkilat, terdapat pada bagian kaki, lengan kepala, 

panggul dan punggung. Bagian wajah, telapak tangan dan telapak kaki serta 

selangkangan dekat kelamin hingga dubur Lutung Jawa tidak berambut. Perut dan 

bagian paha Lutung Jawa berwarna kelabu pucat, tangan dan kaki berwarna hitam, 

serta memiliki jambul yang cukup tinggi dan rapih (Supriatna dan Wahyono, 2000). 

Sedangkan bayi Lutung Jawa memiliki ciri khas dengan warna rambut kuning 

jingga, yang berangsur-angsur akan berubah menjadi hitam. 

Pakan utama Lutung Jawa adalah dedaunan dengan kandungan kimia dan 

serat tertentu. Lutung Jawa menyukai bunga dan dalam persentase yang kecil 

memakan buah dan biji dari buah yang belum masak (Kool, 1992; Kool, 1993; 

Nijboer, 2006; Nijman, 2000). Habitat Lutung Jawa meliputi hutan primer, hutan 

sekunder, hutan pantai, hutan mangrove, hutan hujan tropis hingga hutan dataran 

tinggi dengan ketinggian mencapai 3.500 mdpl (Megantara, 2004). 
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II METODE 

Metode pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang digunakan adalah 

observasi lapangan, studi literatur, wawancara, serta analisis vegetasi. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan cara deskriptif kuantitatif, dan kualitatif. 

Tabel 1 Metode Penelitian 

 

 No 

 

Tujuan Jenis Data 

Metode  

     Pengumpulan   

            Data 

Metode 

Analisis Data 

1 Mengidentifikasi perilaku 

makan dan jenis 

tumbuhan pakan yang 

disukai Lutung Jawa di 

Resort Cibodas TNGGP. 

• Primer: perilaku 

makan, 

tempat/lokasi/jen

is tumbukan 

yang dimakan  

 

• Sekunder: 

pesebaran lutung 

jawa di resort 

cibodas. 

• Primer: 

obesrvasi dan 

wawancara. 

Observasi 

dilakukan 

dengan 

metode focal 

animal 

sampling 

yaitu mencatat 

objek satwa 

yang menjadi 

fokus 

pengamatan. 

 

• Sekunder: 

studi literatur 

dokumen 

TNGGP, 

jurnal, skripsi 

yang 

berkaitan 

Kualitatif: 

narasi 

deskriptif, 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Menginventarisasi 

tumbuhan pakan Lutung 

Jawa yang terdapat di 

Resort Cibodas TNGGP. 

• Primer: jenis, 

penyebaran, dan 

komposisi, status 

ketersediaan 

tumbuhan pakan 

lutung jawa  

 

 

• Primer: 

Analisis 

Vegetasi 

Metode Plot 

(kuadrat 

persegi)  

 

• Sekunder: 

studi literatur 

dokumen 

TNGGP, 

jurnal, skripsi 

yang 

berkaitan 

• Kuantitatif: 

Analisis 

Vegetasi 

untuk 

menentukan 

INP  

 

• Kualitatif: 

narasi 

deskriptif dan 

tabel 
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2.1 Lokasi dan Waktu PKL 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di resort Cibodas Gunung Gede 

Pangrango yang secara administratif terletak di Kecamatan Cipanas, Kabupaten 

Cianjur, Jawa Barat. Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama 

dua bulan, dimulai dari 8 Februari sampai 8 April 2021. 

 

Gambar 1 Peta Lokasi Resort Cibodas TNGGP 

2.2 Prosedur Kerja 

Data perilaku makan dan jenis pakan lutung jawa didapatkan dengan 

melakukan pengamatan langsung menggunakan transek jalur di sepanjang jalur 

Cibodas-Cibeureum resort Cibodas serta dilengkapi dengan wawancara kepada 

pengelola resort. Data komposisi tumbuhan pakan lutung jawa didapatkan dengan 

melakukan analisis vegetasi transek jalur sebanyak 8 plot 20x20m pada setiap 

lokasi. Pengambilan plot dilakukan pada tiga lokasi berdasarkan wilayah home-ring 

tiga kelompok lutung jawa yang ada di sepanjang jalur Cibodas-Cibeureum 

(Gambar 2). Lokasi pertama ialah HM 01 Jalur Cibodas-Cibeureum (kelompok 

lutung 1), lokasi kedua ialah Telaga Biru (kelompok lutung 2) dan lokasi ketiga 

ialah Curug Cibeureum (kelompok lutung 3). 
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Gambar 2 Lokasi Analisis Vegetasi 

 

 

Gambar 3 Plot Analisis Vegetasi 

3.3 Analisis Data 

3.3.1 Kuantitatif 

Data yang dianalisis secara kuantitatif yaitu hasil data yang diperoleh dari 

hasil pengamatan lapang berupa jenis dan jumlah tumbuhan pakang lutung serta 

tingkat keanekargamnya di Resort Cibodas Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango dengan metode analisis vegetasi. Analisis vegetasi dilakukan untuk 

mengetahui komposisi dan dominasi jenis vegetasi pada suatu komunitas tumbuhan 

dalam ekosistem hutan. Jenis yang yang paling berpengaruh dapat dilihat dari nilai 

Indeks Nilai Penting (INP) paling tinggi yang diperoleh dari penjumlahan nilai 

Kerapatan Relatif (KR) dan Frekuensi Relatif (FR) untuk tingkat semai dan 

pancang serta ditambah nilai Dominasi Relatif (DR) untuk tingkat tihang dan pohon. 

Rumus yang digunakan untuk memperoleh nilai INP adalah sebagai berikut: 
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Kerapatan 

Kerapatan (ind/km2)   = Jumlah induvidu suatu jenis 

                      Luas seluruh petak   

    

Kerapatan Relatif (%) =  Kerapatan mutlak suatu jenis x 100% 

                       Kerapatan seluruh jenis 

Frekuensi  

 Frekuensi     = Jumlah petak yang terisi suatu jenis 

                Jumlah seluruh petak 

 Frukuensi Relatif (%)  = Frekuensi suatu jenis x 100% 

                                             Frekuensi seluruh jenis 

Dominasi 

 Dominasi (m2/km2)   =       Luas bidang dasar suatu jenis  

                                                        Luas petak keseluruhan   

 Dominasi Relatif (%)   =  Dominasi suatu jenis x 100% 

             Dominasi seluruh jenis  

  

Indeks Nilai Penting (INP) = KR + FR, untuk tingkat semai dan pancang  

Indeks Nilai Penting (INP) = KR + FR + DR, untuk tingkat tiang dan pohon 

 

Keanekaragaman jenis ditentukan menggunakan indeks keanekaragaman 

Shannon Wiener (Krebs 1978) yang dihitung menggunakan persamaan berikut: 

 

H′= - Σ pi ln pi 

Keterangan:  

H' = Indeks diversitas Shannon - Wiener  

pi = Proporsi jumlah individu ke-i (ni/N) 

ni = Jumlah individu jenis-x  

N = Jumlah total individu seluruh jenis  

Penentuan tingkat keanekargaman ditentukan dari nilai H’ yang 

didapatkan. Jika H' < 1,5 tergolong tingkat keanekaragaman rendah, 1,5 ≤ H' ≤ 

3,5 tergolong tingkat keanekaragaman sedang, dan H' > 3,5 tergolong tingkat 

keanekaragaman tinggi. 

3.3.2 Kualitatif 

Data yang dianalisis secara kualitatif adalah status keamanan pakan lutung 

jawa. Data ini dianalisis dengan menggunakan Tabel 2. 

 

Tabel 2  Status Keamanan Tumbuhan Pakan 

No Kelompok Status Keterangan 

1 Sangat aman Vegetasi tersebut ditemukan pada setiap stratanya 

dan mendominasi pada areal penelitian. 

2 Aman Vegetasi tersebut ditemukan pada setiap stratanya 

tetapi jenis tersebut tidak mendominasi pada areal 

penelitian 

3 Tidak aman Vegetasi tersebut tidak ditemukan pada salah satu 

permudaannya atau lebih. 
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No Kelompok Status Keterangan 

4 Sangat tidak aman Vegetasi tersebut tidak ditemukan pada setiap 

permudaan dan hanya ditemukan pada salah satu 

strata saja. 

     (Raizal F dan Vina SB, 2018) 
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III KEADAAN UMUM 

3.1 Resort Cibodas Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

Resort Cibodas merupakan salah satu dari 15 resort pengelolaan di Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) yang disahkan berdasarkan Surat 

Keputusan Kepala Balai Besar TNGGP Nomor SK.120/IV-T.11/BT.5/2016. Resort 

Cibodas termasuk kedalam Seksi PTN Wilayah I Cianjur dan berada di tiga desa 

yaitu desa Ciloto, Cimacan, dan Sindang Jaya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Kegiatan di resort Cibodas TNGGP 

 

Kegiatan di kawasan Resort Cibodas didominasi oleh pengelolaan ekowisata 

karena potensi ekowisata yang baik dan merupakan satu dari tiga jalur pendakian 

yang ada di TNGGP. Jalur pendakian Cibodas termasuk kedalam zona pemanfaatan 

karena pada jalur ini terdapat berbagai macam objek wisata menarik. Beberapa 

objek wisata tersebut diantaranya adalah Telaga Biru, Air Terjun Cibeureum, Air 

Panas, Kawah Gunung Gede, dan Alun-alun Surya Kencana serta Gunung 

Pangrango dan Lembah Mandalawangi.  

3.2 Struktur Organisasi 

Resort Cibodas merupakan bagian dari Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango, berikut merupakan struktur organisasi dari Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Struktur Organisasi TNGGP 

Sumber : www.gedepangrango.org 
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3.3 Visi dan Misi 

Visi dan misi dari Resort Cibodas sejalan dengan visi dan misi Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango yaitu: 

“Sebagai Pusat Konservasi Hutan Hujan Tropis Pegunungan di Pulau Jawa 

yang Bermanfaat untuk Mendukung Pembangunan Wilayah dan Masyarakat” 

1. Mempertahankan tipe ekosistem hutan hujan tropis pegunungan sebagai sistem 

penyangga kehidupan yang menunjang pengembangan pendidikan dan 

penelitian; 

2. Mempertahankan populasi Owa Jawa, Macan Tutul dan Elang Jawa; 

3. Mewujudkan fungsi pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam ekosistem 

hutan hujan tropis pegunungan dalam kerangka cagar biosfer Cibodas untuk 

mendukung pembangunan wilayah dan kehidupan masyarakat. 

3.4 Keadaan Lingkungan 

3.4.1 Abiotik 

Iklim TNGGP termasuk kedalam tipe A berdasarkan klasifikasi Schmit-

Freguson dengan nilai rerata curah hujan tahunan berkisar antara 3.000mm–

4.200mm. Suhu udara di TNGGP khususnya pada daerah Cibodas 10-18C 

dengan kelembaban udara yang cukup tinggi sampai dengan 80-90%. Batuan-

batuan di kawasan TNGGP merupakan batuan vulkanik, yaitu batuan vulkanik 

kuarter Gunung Pangrango dan batuan vulkanik tersier Gunung Gede. 

 

3.4.2 Biotik 

Resort Cibodas memiliki potensi sumberdaya alam yang melimpah baik 

flora maupun faunanya. Jenis flora yang mendominasi diantaranya rasamala, 

puspa, saninten. Selain itu berbagai macam vegetasi lain seperti poh-pohan 

maupun begonia sering terihat juga di sepanjang jalan. Di Resort Cibodas 

terdapat juga jenis tumbuhan “Alien Spesies” diantaranya kecubung, babakoan, 

teklan dan pisang kole. Sedangkan fauna yang terdapat di resort ini di antaranya 

babi hutan (Sus scrofa), elang, lutung, owa jawa (Hylobates moloch), jelarang, 

cinenen pisang, berencet kerdil, cerecet jawa, macan tutul (Panthera pardus), 

dan lainnya. (Dannu dkk, 2014). 

 

  

      Gambar 6 Fauna resort Cibodas TNGGP 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Perilaku Makan dan Jenis Tumbuhan Pakan Lutung Jawa 

5.1.1 Perilaku Makan 

Perilaku makan sangat penting bagi lutung Jawa sebagai aktivitas yang 

memberikan energi untuk menjalankan aktivitas hariannya. Lutung jawa aktif 

melakukan aktivitas makan pada pagi hari (pukul 6.00-8.30 WIB), siang hari 

(pukul 13.50-14.30 WIB), dan sore hari (pukul 16.00-18.00 WIB). Menurut 

Doni Sontono dkk. (2016) lutung jawa melakukan aktivitas makan pada pagi 

hari karena membutuhkan banyak asupan energi untuk melakukan aktivitas 

kesehariannya dan melakukan aktivitas makan pada siang sampai sore hari 

dikarenakan pada waktu tersebut lutung jawa melakukan banyak aktivitas 

lokomosi dan harus makan lebih banyak sebelum kembali ke sarangnya.  Selain 

itu, Aktivitas makan yang dilakukan pada lutung jawa juga dipengaruhi oleh 

kehadiran pengunjung. Menurut Iqbal dkk. (2013) aktivitas makan lutung jawa 

pada tempat-tempat wisata lebih tinggi pada saat pengunjung sepi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Perilaku makan Lutung Jawa 

 

Pada dasarnya lutung jawa merupakan hewan yang memakan daun-daunan 

atau foliovorous sebagai makanan pokoknya (Pratiwi 2008). Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan, perilaku makan yang dilakukan oleh tiga kelompok 

lutung pada jalur Cibodas-Cibeureum adalah memakan daun-daunan dari jenis 

tumbuhan pakan lutung jawa. Kelompok lutung pertama merupakan kelompok 

lutung dengan wilayah jelajah berada pada zona ketinggian sub Montana (0-

1000mdpl), kelompok lutung ketiga memiliki wilayah jelajah pada zona 

ketinggian Montana (1500mdpl), sedangkan kelompok lutung kedua wilayah 

jelajahnya diantara kedua zona tersebut. Bagian daun-daunan yang dipilih oleh 

lutung jawa adalah bagian pucuk daun yang berwarna lebih terang hal ini karena 

bagian tersebut lebih mencolok dan lebih halus dibanding daun yang lebih tua. 
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Menurut Prayogo (2006) lutung lebih suka daun muda dibanding daun tua karena 

strukturnya yang lunak dan warna yang cerah, serta berdasarkan kandungannya 

daun muda lebih banyak mengandung nutrisi dibandingkan dengan daun tua. 

5.1.2 Jenis Tumbuhan Pakan Lutung 

Jenis tumbuhan pakan lutung yang ada di Resort Cibodas terdiri dari 

berbagai jenis tumbuhan pohon. Hal ini sesuai dengan pola hidup lutung jawa 

yang merupakan satwa arboreal. Berdasarkan data informasi dari pengelola 

Resort Cibodas terdapat 32 jenis tumbuhan yang merupakan pakan alami lutung 

jawa yang terdapat di Kawasan Resort Cibodas (Tabel 3). Berdasarkan frekuensi 

pengamatan beberapa jenis tumbuhan yang daunnya paling sering dimakan oleh 

lutung jawa (Gambar 8) adalah puspa (18,92%), rasamala (17,57%) dan walen 

(10,81%). 

Tabel 3 Jenis Tumbuhan Pakan Lutung Jawa 

No Jenis Tumbuhan Nama Ilmiah  Jenis Tumbuhan Nama Ilmiah 

1 Beleketebe Sloanea sigun 6 Huru Beas Lauraceae 

2 Rasamala Altingia excels 7 Huru Leér Persea rimosa 

3 Ki Hujan Engelhardia 

serrate 

8 Huru Bodas Acer laurinum 

4 Nangsi Villebrunea 

rubescens 

9 Huru Minyak Litsea resinosa 

5 Puspa Schima wallichii 10 Janitri Elaeocarpus 

stipularis 

11 Saninten Castanopsis 

argentea 

23 Jirak Leutik Acronodia 

punctate 

12 Kondang Ficus variegate 24 Ki Endog Celtis philippensis 

13 Walen Ficus ribes 25 Muncang Cina Ostodes 

paniculata 

14 Pasang Quercus sundaica 26 Ki Kopi Hyphobathrum 

frustescens 

15 Mareme Glochidion 

arborescens 

27 Pasang Batu Lithocarpus edulis 

16 Panggang Ficus benjamina 28 Pasang Jambe Quercus 

gamelliflora 

17 Ki Jebug Polyosma ilicifolia 29 Ki Sireum Eugenia lineata 

18 Jirak Symplocos 

fasciculate 

30 Manglid Manglietia glauca 

19 Ki Jeruk Acronychia 

laurifolia 

31 Surian Toona sureni 

20 Ki Bangkong Turpinia 

sphaerocarpa 

32 Tunggeureuk Castanopsis 

tunggeureuk 

21 Ki Racun Ardisia villosa    

22 Haruman Albiza lopantha    

Sumber: PEH TNGGP Resort Cibodas 
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Gambar 8 Frekuensi Tumbuhan Yang Dimakan Lutung 

5.2 Keanekaragaman Jenis dan Kelimpahan Tumbuhan Pakan Lutung Jawa 

Di Resort Cibodas 

 

5.2.1 Komposisi Vegetasi dan INP Jenis Tumbuhan Pakan Lutung Jawa 

Terdapat berbagai tipe tegakan tumbuhan pakan lutung jawa di Resort 

Cibodas, semai, pancang, tihang dan pohon. Tipe tegakan yang biasa menjadi 

pakan bagi lutung jawa merupakan tipe tegakan pohon. Hal ini dikarenakan 

lutung jawa merupakan satwa arboreal yang selalu berada di atas pohon dalam 

menjalankan aktivitasnya (Rowe, 1996). Sehingga pakan yang dimakan oleh 

lutung jawa pun merupakan pakan dengan tipe tegakan pohon. Berdasarkan hasil 

analisis vegetasi, terdapat beberapa jenis tumbuhan pakan lutung jawa di Resort 

Cibodas yang memiliki nilai indeks nilai penting (INP) tertinggi, diantaranya 

Rasamala dan Puspa. Indeks Nilai Penting suatu jenis menggambarkan peranan 

suatu spesies tersebut dalam suatu komunitas. Indeks Nilai Penting (INP) 

digunakan untuk menggambarkan tingkat penguasaan yang diberikan oleh suatu 

jenis terhadap komunitas, semakin besar nilai INP suatu jenis semakin tinggi 

tingkat penguasaan terhadap komunitas dan sebaliknya (Soegianto 1994). 

Berikut merupakan Indeks Nilai Penting (INP) jenis tumbuhan pakan lutung 

jawa tertinggi untuk setiap tipe tegakan (Tabel 4). 

Tabel 4  Indeks Nilai Penting Jenis Tumbuhan Pakan Lutung Jawa 

Lokasi/ Kelompok Lutung 

Jawa 
Jenis Tegakan Jenis INP Tertinggi Nilai INP 

Kelompok lutung-1 Semai Nangsi 0,47 

 Pancang  Walen 0,43 

 Tihang  Pasang Jambe 0,95 

 Pohon Rasamala 1,17 

    

Kelompok lutung-2 Semai Panggang 0,41 

 Pancang Pasang Jambe 0,21 

 Tihang Pasang Jambe 0,68 

 Pohon Rasamala 0,27 

 

    



 

14 

Lokasi/ Kelompok Lutung 

Jawa 
Jenis Tegakan Jenis INP Tertinggi Nilai INP 

Kelompok lutung-3 Semai Ki Sireum dan Panggang 0,48 

 Pancang Puspa 0,44 

 Tihang Puspa 1,03 

 Pohon Puspa 1,26 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5 dapat diketahui jenis-jenis tumbuhan pakan 

lutung jawa dengan nilai INP tertinggi yang ada di Resort Cibodas, yaitu:  

1. Nangsi (Villebrunea rubescens) merupakan tipe tumbuhan pohon dengan 

tinggi sampai dengan 8 m. Nangsi merupakan jenis tumbuhan yang sangat 

mudah dijumpai di Taman Nansional Gunung Gede Pangrango. Menurut 

Iqbal dkk. (2013) nangsi termasuk kedalam pakan yang disenangi lutung 

jawa.  

2. Walen (Ficus ribes) merupakan jenis pohon yang rata-rata tumbuh dengan 

tinggi 10-15 m dengan ciri khas buah kecil yang terkumpul pada satu 

tangkai. Walen sangat mudah ditemui di sekitar jalur pendakian Cibodas 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Walen termasuk ke dalam 

keluarga Ficus merupakan tumbuhan yang penting bagi lutung jawa 

(Hidayat, 2005).  

3. Pasang jambe (Quercus gamelliflora) atau modang pantau merupakan jenis 

pohon oak yang ada di Indonesia. Pasang jambe dapat tumbuh hingga 

mencapai 30 m. Menurut Ali dkk (2017) pasang jambe termasuk ke dalam 

preferensi pakan yang disukai lutung jawa.  

4. Panggang (Ficus benjamina) atau beringin benjamin merupakan pohon 

yang termasuk kedalam keluarga Ficus yang merupakan tumbuhan yang 

penting dan disukai oleh lutung jawa dan beberapa primata lainnya (Hidayat, 

2005). Pada ekosistem hutan panggang juga berfungsi sebagai tanaman 

penjaga erosi tanah dan penyimpan cadangan air.  

5. Rasamala (Altingia excels) merupakan tumbuhan yang paling mudah 

ditemukan di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Pohon dapat 

mencapai tinggi hingga 40-60 m dengan tinggi bebas cabang 20-35 m, 

diameter hingga 80-150 cm. Umumnya rasamala mendominasi bagian hutan 

pegunungan bawah bersama dengan jenis puspa (Schima wallichii) dan 

pasang (Quercus spp. dan Lithocarpus spp.) (Sadili 2011). Menurut Eko 

Sulistyadi (2013) pohon rasamala termasuk pakan alami yang disukai lutung 

jawa.  

6. Ki sireum (Eugenia lineata) atau jambu kelat hitam merupakan pohon 

dengan tinggi mencapai 30 m dan berdiameter hingga 85 cm, memiliki daun 

tunggal, tersusun berhadapan dengan panjang tangkai 2-3 cm (Reni L, dkk. 

2017). Ki sireum termasuk kedalam keluarga Eugenia tumbuhan yang 

disukai lutung jawa (Raizal dan Silvia. 2018).  

7. Puspa (Schima wallichii) merupakan pohon dengan tinggi mencapai 20 m, 

memiliki ciri khas pada daun yang berwarna merah ketika muda. Menurut 

Eko Sulistyadi (2013) pohon puspa termasuk pakan alami yang disukai 

lutung jawa seperti halnya rasamala. 
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(a)                (b)                        (c)   

Gambar 9 Jenis Pohon INP Tertinggi: (a) Rasamala, (b) Puspa, (c) Walen 

5.2.2 Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Pakan Lutung Jawa 

Keanekaragaman jenis merupakan derajat yang menunjukkan keragaman 

jenis pada suatu wilayah tertentu (Diah & Nurlita, 2016). Keanekaragaman jenis 

pada suatu komunitas dikatakan tinggi jika tersusun dari banyak spesies 

sebaliknya keanekaragaman spesies yang rendah jika komunitas disusun oleh 

sedikit spesies yang dominan (Indriyanto, 2006). Berdasarkan hasil inventarisasi 

keanekaragaman jenis tumbuhan pakan lutung jawa di Resort Cibodas secara 

umum termasuk kedalam tingkat sedang (1,5 ≤ H' ≤3,5) jika dilihat dari tiga 

lokasi pengambilan contoh tempat beberapa kelompok lutung biasa melakukan 

aktivitas makan (Tabel 5). 

Tabel 5 Indeks Keragaman Tumbuhan Pakan Lutung Jawa Di Resort Cibodas 

No 
Objek 

Pengamatan 
Lokasi Pengataman 

Indeks Keanekaragaman 

(H’) 

1 
Kelompok 

Lutung 1 

Zona Ketinggian sub Montana (0-

1000 mdpl) 
2,53 

2 
Kelompok 

lutung 2 

Diantara zona sub Montana dan 

Montana (1000-1500 mdpl) 
2,85 

3 
Kelompok 

lutung 3 

Zona Ketinggian Montana (1500 

mdpl) 
2,29 

 

Berdasarkan hasil inventarisasi pada tiga lokasi tempat kelompok lutung 

jawa melakukan aktivitas makan dapat diketahui:  

1. Pada lokasi kelompok lutung 1 didapatkan tumbuhan pakan lutung jawa 

sebanyak 19 jenis yaitu: janitri, walen, rasamala, haruman, huru beas, huru 

minyak, beleketebe, surian, kondang, pasang jambe, kiracun, nangsi, 

muncang cina, puspa, huru le’er, jirak letik, ki endog, pasang batu, 

tunggeureuk.  

2. Pada lokasi kelompok lutung 2 didapatkan tumbuhan pakang lutung 

sebanyak 26 jenis yaitu: kiracun, panggang, jirak letik, ki hujan, huru le'er, 

puspa, pasang batu, pasang jambe, rasamala, nangsi, tunggeureuk, ki endog, 

huru bodas, manglid, mareme, ki jebug, walen, ki jeruk, ki kopi, kondang 

kecil, ki sireum, pasang, surian, saninten, ki bangkong dan jirak gede.  
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3. Pada lokasi kelompok lutung 3 didapatkan tumbuhan pakan lutung jawa 

sebanyak 20 jenis yaitu: haruman, huru bodas, huru le'er, jirak, ki bangkong, 

ki hujan, ki jebug, ki jeruk, ki kopi, ki racun, ki sireum,manglid, panggang, 

pasang, pasang batu, puspa, rasamala, saninten, surian dan walen.  

Keanekaragaman jenis tumbuhan pakan lutung jawa tertinggi di Resort 

Cibodas terdapat pada lokasi tempat kelompok lutung kedua melakukan 

aktivitas makan yaitu diantara zona sub Montana dan Montana dengan nilai H’= 

2,85. Hal ini menunjukan bahwa spesies tumbuhan pakan lutung jawa pada 

lokasi tersebut lebih beragam jika dibandingkan dengan dua lokasi lainnya. 

Setiap zona yang berbeda pada ketinggiannya memiliki jenis tegakan yang 

berbeda-beda, hal ini yang menyebabkan keragaman jenis tumbuhan pakan pada 

titik lokasi kelompok lutung jawa kedua lebih beragam karena termasuk ke 

dalam dua zona ketinggian yang berbeda. Nilai keanekaragaman yang tinggi 

juga menunjukan kondisi komunitas yang stabil. Kestabilan komunitas akan 

berpengaruh terhadap kestabilan ekosistem, artinya sistem akan kembali ke 

keadaan semula setelah terjadi gangguan, yang menyebabkan gangguan tersebut 

tidak ada (Indriyanto 1993). 

5.2.3 Status Keamanan Tumbuhan Pakan Lutung Jawa 

Status keamanan atau ketersediaan pakan lutung jawa dianalisis dengan 

mengamati permudaan dari setiap spesies tumbuhan pakan dan setiap stratanya 

(Raizal dan Silvia, 2018). Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dapat 

diketahui jenis tumbuhan pakan lutung jawa yang berada pada kategori sangat 

aman, aman, atau tidak aman (Gambar 10). Pada lokasi kelompok lutung jawa 

pertama, terdapat sebanyak satu jenis tumbuhan dengan kategori sangat aman, 

satu jenis tumbuhan kategori aman, lima jenis tumbuhan kategori tidak aman 

serta 13 jenis tumbuhan dengan kategori sangat tidak aman. Pada lokasi 

kelompok lutung jawa kedúa, terdapat sebanyak dua jenis tumbuhan dengan 

kategori sangat aman, dua jenis tumbuhan kategori aman, tujuh jenis tumbuhan 

kategori tidak aman serta 13 jenis tumbuhan dengan kategori sangat tidak aman. 

Pada lokasi kelompok lutung jawa ketiga, terdapat sebanyak dua jenis tumbuhan 

dengan kategori sangat aman, dua jenis tumbuhan kategori aman, enam jenis 

tumbuhan kategori tidak aman serta sepuluh jenis tumbuhan dengan kategori 

sangat tidak aman. 

 
Gambar 10 Data Status Keamanan Tumbuhan Pakan Lutung Jawa 
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Status keamanan jenis tumbuhan yang paling disukai lutung yaitu rasamala, 

puspa dan walen pada lokasi pengamatan kelompok lutung – 1 masing-masing 

adalah tidak aman, tidak aman dan aman. Rasamala tidak aman karena 

permudaannya hanya ditemukan pada satu strata, begitu pula dengan puspa yan 

hanya permudaannya hanya ditemukan pada satu strata saja, sedangkan walen 

termasuk jenis dengan status keamanan yang aman. Pada pengamatan kelompok 

lutung-2 rasamala termasuk jenis dengan status keamanan tidak aman karena 

ditemukan hanya satu strata permudaan begitupula dengan puspa, sedangkan 

walen terkategori aman karena terdapat pada semua strata namun tidak 

mendominasi pada wilayah tersebut. Pada pengamatan kelompok lutung-3 jenis 

rasamala termasuk pada jenis yang sangat tidak aman karena hanya ditemukan 

pada strata pohon, dan begitu juga dengan walen yang terkategori sangat tidak 

aman karena hanya ditemukan pada strata pohon, sedangkan puspa terkategori 

sangat aman karena ditemukan pada semua strata pohon dan merupakan jenis 

yang mendominasi pada wilayah tersebut. 

Kondisi permudaan yang tidak aman untuk dikonsumsi dalam jangka 

panjang harus dievaluasi untuk mempertahankan ekosistem yang baik bagi 

lutung jawa. Sepanjang jalur Cibodas-Cibeureum terdapat banyak tumbuhan 

alien spesies yang bersifat invansif (IAS). Tumbuhan invasif merupakan jenis-

jenis tumbuhan yang dapat tumbuh secara cepat pada suatu daerah dan 

memberikan dampak atau pengaruh merugikan secara ekologis maupun 

ekonomis (Wittenberg dan Cock, 2001; Zimdahl, 2007). Menurut Putri Adriani 

(2020) tumbuhan asing invasif memiliki kemampuan yang baik dalam 

berkompetisi dengan tumbuhan lainnya yang merupakan tumbuhan asli di suatu 

wilayah dalam mendapatkan sumber makanan sehingga tumbuhan lain 

disekitarnya akan kekurangan sumber makanan. Hal ini yang menyebabkan 

kondisi permudaan di resort Cibodas berada pada tingkat yang tidak aman karena 

tidak dapat tumbuh dengan baik akibat dari pengaruh IAS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    (a)   (b)   (c) 

Gambar 11 Tumbuhan Alien Invansive: (a) Konyal, (b) Pisang Kole, (c) 

Kecubung 
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V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Lutung jawa di resort Cibodas memakan berbagai jenis tumbuhan 

pohon. Beberapa jenis pohon yang paling sering dimakan oleh lutung jawa 

tersebut adalah rasamala, walen, dan puspa. Lutung jawa lebih menyukai 

pucuk atau bagian daun-daunan yang masih muda. Lutung jawa di resort 

Cibodas aktif melakukan aktivitas makan pada pagi hari, siang hari dan sore 

hari. 

Tumbuhan pakan lutung jawa yang ada di resort Cibodas merupakan 

jenis pohon dengan tingkat keragaman sedang. Terdapat 32 jenis tumbuhan 

pakan lutung yang tersebar pada zona ketinggian Sub-Montana dan 

Montana. Jenis tumbuhan yang mendominasi diantaranya adalah rasamala, 

puspa, walen, pasang jambe, nangsi, ki sireum serta panggang. Status 

keamanan tumbuhan rasamala, puspa dan walen termasuk kedalam kategori 

tidak aman, tidak aman dan aman pada kelompok lutung-1; tidak aman, 

tidak aman dan aman pada kelompok lutung-2; serta sangat tidak aman, 

sangat aman dan sangat tidak aman pada kelompok lutung-3.    

5.2 Saran 

1. Melakukan kegiatan monitoring kelompok lutung jawa resort Cibodas 

setiap secara rutin sehingga keadaan lutung jawa dapat terus diketahui 

dan dirumuskan upaya pelestariannya. 

2. Melakukan penanaman permudaan tumbuhan pakan lutung jawa 

supaya tumbuhan pakan dapat terus ada untuk mensuplai makanan bagi 

lutung. 

3. Melakukan eradikasi tumbuhan alien spesies yang keberadaannya 

mengganggu pertumbuhan permudaan tumbuhan pakang lutung jawa. 
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